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BAB II

TINJAUAN UMUM DAN DASAR TEORI

2.1.   Latar Belakang Perusahaan


Syukestex mulai dirintis oleh H. Abdul Syukur sebagai UD Syukestex pada tahun 1978 yang pada waktu itu berbentuk sebagai toko batik yang hanya melayani penjualan batik di pasar Serang Banten. Karena perkembangan usahanya kurang menggembirakan, maka pada tahun 1980 UD Syukestex berpindah lokasi ke daerah Pekalongan Jawa Tengah dan berubah bentuk usahanya menjadi usaha jual beli batik.


UD Syukestex membeli batik jadi dari para produsen batik di Pekalongan dan kemudian menjualnya kepada konsumen di seluruh daerah di pulau Jawa.  Dengan perkembangan usaha yang menggembirakan dan keuntungan yang terus bertambah akhirnya UD Syukestex memutuskan untuk memproduksi dan menjual sendiri batik-batik yang dihasilkan ke seluruh pulau Jawa.


Pada tahun 1990 UD Syukestex berubah bentuk menjadi PD Syukestex yang pada saat itu sudah mempunyai sebuah pabrik batik yang mencukupi untuk seluruh proses pembuatan batik, mulai dari printing, proses pencucian, pengeringan, pengemasan (packing) dan yang terakhir proses pemberian label. 


Area pasar penjualan PD Syukestex saat itu sudah mencakup seluruh wilayah di Indonesia dengan mengikuti motif batik daerah tersebut. Seiring bertambahnya waktu dan makin berkembangnya usaha maka pada tahun 2000 PD Syukestex mulai memberanikan diri untuk memasarkan produk batiknya ke luar negeri khususnya Malaysia, Singapore dan Thailand. Dengan pengalaman pemasaran produk yang sukses menembus Asia Tenggara ini, maka pada tahun 2004 PD Syukestex mencoba untuk mempromosikan produk batiknya ke Jepang dan Afrika.

2.2.  Dasar Teori Sistem Informasi

2.2.1. Konsep Dasar Sistem

Suatu organisasi atau perkumpulan merupakan suatu sistem, sebab organisasi terdiri dari sejumlah sumber daya yang bekerja menuju tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Adapun prosedur adalah suatu urutan yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, kapan dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya.

Secara sederhana sistem merupakan komponen yang berinteraksi menjadi satu antara satu elemen dengan elemen yang lainnya untuk mencapai tujuan secara bersama, sedangkan sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling berkaitan dan merupakan bagian dari sistem yang lebih besar. 

Sistem dalam manajemen sering diartikan sebagai kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bertanggung jawab mentransformasikan atau memproses masukan untuk menghasilkan suatu keluaran yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan oleh seorang manajer / pimpinan dalam suatu perusahaan, sehingga keputusan yang diambil tersebut merupakan suatu keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan kebaikan maupun keburukannya dan diharapkan keputusan tersebut memberikan nilai lebih baik bagi kemajuan perusahaan baik dari segi moral maupun finansial. 

2.2.2. Konsep Dasar Informasi 

Menurut John Burch & Garry Grudnitski informasi adalah data yang diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan [9]

Informasi yang baik adalah informasi yang berkualitas apabila memenuhi beberapa faktor, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.  

2. Tepat waktu

Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Mahalnya informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirim.  

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai. Relevansi informasi untuk tiap-tiap pemakai berbeda-beda, tergantung bentuknya.

4. Lengkap 

Informasi yang diperoleh berisi tentang informasi yang dibutuhkan. Lengkap ini mengandung subyektifitas yang tinggi dan sangat sulit untuk diukur. 

5. Jelas 

Jelas artinya isi informasi bertemu dengan keperluan pemakai.

2.2.3.  Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Menurut Robert A, Leitch dan K.Roscoe Davis sistem informasi adalah :”Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”[4].

2.3.   Basis Data 

Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu kerangkapan data. Data berarti fakta-fakta yang dapat direkam dan memiliki makna  tertentu. Basis data mempunyai beberapa kriteria yang penting, yaitu :

a. Bersifat data oriented dan bukan program oriented

b. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi tanpa harus mengubah basis datanya

c. Dapat berkembang dengan mudah, baik volume maupun strukturnya

d. Dapat memenuhi kebutuhan sistem-sistem baru secara mudah

e. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda

f. Kerangkapan data (redundancy data) minimal

Basis data terkomputerisasi dapat dibuat dan dipelihara oleh sejumlah program aplikasi khusus atau dengan sebuah sistem menejemen basis data (Database Management System).

DBMS adalah  kumpulan program dalam membangun dan memelihara basis data. DBMS berupa software serbaguna yang memfasilitasi proses definisi, perancangan dan manipulasi basis data untuk aplikasi tertentu. Proses definisi basis data meliputi spesifikasi tipe data. Perancangan basis data merupakan proses untuk menyimpan data itu sendiri pada sebuah media penyimpan yang dikontrol oleh DBMS. Manipulasi basis data meliputi fungsi-fungsi untuk menampilkan kembali data, memperbaharui basis data dan membuat laporan dari data.

Dengan menggunakan basis data, maka akan mendapatkan keuntungan-keuntungan sebagai berikut :

a. Unjuk kerja yang efisien, permintaan data dapat terpenuhi dengan cepat.

b. Ongkos penyimpanan dan penggunaan data yang murah, dan dapat menekan ongkos pengubahan data.

c. Pencarian data yang mendadak dapat ditangani dengan mudah.

d. Data yang sama dapat dipakai oleh beberapa pemakai.

e. Memudahkan pemakai untuk memasukkan data dengan cara-cara yang sederhana.

f. Kerahasiaan data dapat dijaga, yaitu pemakaian, perubahan dan pemasukan data yang tidak sah dapat dicegah.

g. Melindungi data dari kehilangan dan kerusakan.

2.4.
Komunikasi Pemasaran

Komunikasi pemasaran adalah kegiatan mengkomunikasikan suatu ide atau produk sehingga dapat diterima oleh konsumen yang membutuhkan secara menyeluruh[12]. Secara menyeluruh berarti komunikasi pemasaran ini tidak dipengaruhi oleh promosi dan periklanan saja, melainkan juga pada produksi, pelayanan pelanggan dan distribusi yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan.

Komunikasi pemasaran pada umumnya memang banyak berupa promosi dan periklanan. Namun hakikat sebenarnya dari komunikasi pemasaran adalah berkomunikasi dengan konsumen dan memang yang paling banyak dibutuhkan adalah kegiatan promosi dan manajemen pelanggan yang baik.

Promosi adalah memberikan informasi dari penjual kepada pembeli, baik yang potensial maupun yang sudah ada dalam suatu saluran untuk mempengaruhi tingkah laku dan pandangannya atas produk atau ide yang ditawarkan oleh produsen.

Metode-metode promosi terdiri dari personal selling, mass selling dan sales promotion. Personal selling melibatkan komunikasi lisan secara langsung antara produsen dengan pelanggan. Metode ini menghasilkan umpan balik (feedback) yang cepat namun dapat menjadi sangat mahal. Metode ini umum digunakan pada industri barang-barang produksi. Mass selling adalah berkomunikasi dengan banyak pelanggan pada saat yang sama. Mass selling dapat berupa periklanan (advertising) dan publitas (publicity). Periklanan adalah presentase atau pengungkapan sebuah produk atau ide ke masyarakat banyak yang dilakukan oleh sebuah badan usaha yang sifatnya dibayar. Publisitas hampir sama dengan periklanan namun bersifat gratis. Sales promotion adalah kegiatan promosi – selain periklanan, publisitas dan personal selling – yang menstimulasi ketertarikan (interest) atau pembelian oleh pelanggan.

Pemilihan atas metode-metode yang akan digunakan bergantung pada perkiraan sampai sejauh mana metode-metode tersebut akan mempengaruhi perilaku pembelian dan sejauh mana metode-metode tersebut mempengaruhi, memberi informasi dan mengingatkan pelanggan. Kesemua hal tersebut membutuhkan komunikasi yang efektif. Ini adalah salah satu tujuan pengguna media web sebagai salah satu sarana komunikasi pemasaran.

Ada 6 alasan utama yang secara umum dapat diidentifikasi mengenai penggunaan teknologi web sebagai sarana komunikasi pemasaran. Alasan-alasan tersebut adalah:

· Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui informasi pemasaran yang tepat

· Membuat identitas dan menarik pelanggan

· Memberikan bentuk pelayanan dan penjualan abru yang menarik bagi pelanggan yang sudah eksis maupun potensial

· Saranan manajemen pelanggan

· Untuk kepentingan marketing development
· Menghadapi perubahan dunia bisnis

2.5.   Entity Relationship Diagram 

Entity relationship diagram (ERD) digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data, karena hal ini relatif komplek. Dengan ERD dapat menguji model dengan mengabaikan proses yang dilakukan. ERD pertama kali dideskripsikan oleh Peter Chen pada Bulan Maret 1976. 

Di dalam relasi antar tabel terdapat beberapa kardinalitas/derajat relasi,  yaitu :

1) One to one 

Hubungan ini mempunyai arti setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan hanya satu entitas pada himpunan entitas A. 

Kardinalitas relasi one to one dapat dilihat pada gambar berikut :


         A



        B






Gambar 2.1. Kardinalitas relasi one to one
2) One to many 

Hubungan antar tabel seperti ini berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan B, tetapi tidak sebaliknya, di mana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan satu entitas pada himpunan A.

Kardinalitas relasi one to many dapat dilihat pada gambar berikut :


         A



         B

Gambar 2.2. Kardinalitas relasi one to many
3) Many to one 

Kardinalitas relasi many to one mempunyai arti bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada himpunan entitas B hanya berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

Kardinalitas relasi many to one dapat dilihat pada gambar berikut :


         A



         B




Gambar 2.3. Kardinalitas relasi many to one
4) Many to many 

Kardinalitas relasi many to many ini berarti bahwa setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B dan setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.

Kardinalitas relasi many to many dapat dilihat pada gambar berikut :


         A



        B



Gambar 4. Kardinalitas relasi many to many
Kardinalitas relasi one to many dan many to one dapat dianggap sama, karena tinjauan kardinalitas relasi selalu dilihat dari dua sisi (dari himpunan entitas A ke himpunan entitas B dan dari himpunan entitas B ke himpunan entitas A).

2.6.
Referential Integrity 

Dalam satu hubungan antar tabel utama dengan tabel yang direlasikan terdapat aturan-aturan yang harus diikuti untuk menjaga hubungan yang telah didefinisikan, aturan itu disebut dengan referential integrity. 

Beberapa larangan yang ada dalam referential integrity antara   lain :

a. Penambahan record pada tabel relasi apabila record tersebut berisi fakta yang belum terdapat pada tabel utama.

b. Penghapusan record pada tabel utama yang telah digunakan pada tabel yang direlasikan.

c. Pengubahan isi field yang merupakan field penghubung antara tabel utama dan tabel yang direlasikan pada tabel utama jika data tersebut telah digunakan.

Referential integrity merupakan integritas yang paling penting untuk dipelihara. Jika tidak, disamping hasil pengolahan yang yang terjadi bisa menyesatkan (tidak akurat), juga kesalahan referensial dapat menimbulkan kesalahan-kesalahan baru dalam basis data.

2.7.    WWW (World Wide Web)

WWW (The World Wide Web) adalah layanan yang digunakan untuk menampilkan informasi yang disimpan dalam format hypertext. Informasi yang ditampilkan bisa berupa text maupun gambar. File-file yang digunakan untuk menyimpan informasinya dituliskan dalam suatu text dengan tambahan-tambahan yang digunakan untuk mengatur tampilannya, disebut sebagai HyperText Markup Language (HTML) [11].

2.7.1. Web Statis dan Dinamis

Halaman web yang statis tidak bisa secara otomatis menampilkan perubahan informasi jika terjadi perubahan data. Perubahan baru akan terjadi jika programer

secara manual mengganti isi halaman web yang akan ditampilkan. Ciri lain halaman web statis adalah pengunung hanya mendapatkan informasi melalui halaman web yang sudah tersedia oleh programer. 

Pada saat sekarang, sebuah situs web akan dinilai tinggi bila memiliki sifat interaktif dan dinamis yaitu mampu memberikan pelayanan interaktif yang mudah serta memberikan informasi yang aktual kepada pengunjung, tidak sekedar menyajikan informasi yang bersifat monolog dan statis [1]. Halaman web yang dinamis akan selalu menampilkan informasi yang akurat dan tepat waktu. Informasi yang ditampilkan secara otomatis berubah jika terjadi perubahan data. Hal ini akan memudahkan pekerjaan programer karena tidak harus melakukan perubahan secara manual jika terjadi perubahan data atau tidak perlu menyajikan banyak halaman web dengan data-data terlalu spesifik.Untuk membuat halaman web yang dinamis dan interaktif bisa dilakukan dengan menambahkan skrip (script).

2.7.2. Script

Script adalah bahasa pemprograman sederhana yang dapat dieksekusi secara langsung oleh sebuah program yang mengetahui bahasa penulisan skrip tersebut tanpa dilakukan kompilasi terlebih dahulu [2].

Skrip banyak digunakan adalah JavaScript dan VBScript. Ditinjau dari lokasi bekerjanya, skrip bisa dibedakan menjadi dua, yaitu client side scripts dan server side scripts [7]. Client side scripts adalah skrip yang bekerja pada komputer pengunjung. Sedangkan sever side script adalah skrip yang berkerja pada server. 

Kedua jenis skrip masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan skrip klien adalah tugas server tidak terlalu berat karena masing-masing klien mengerjakan sendiri hal-hal yang memang diperlukan. Kelemahan skrip ini adalah kerahasiaan kode program tidak bisa dijaga, karena semua file skrip harus dikirim ke klien untuk dikerjakan dan tidak mampu mengakses file, direktori ataupun basis data yang ada pada server.

Skrip sever memiliki  beberapa kelebihan, diantaranya adalah : 

1. Kerahasiaan kode/program terjaga, hal ini terjadi karena file skripnya terletak disever dan semua pekerjaan skrip dijalankan pada server, klien hanya menerima hasilnya saja. Misalnya berupa file HTML standard dikirimkan ke klien.

2. Bisa mengakses file ataupun direktori yang ada pada server, misalnya membaca basis data.

3. Browser independent, tidak bergantung pada jenis dan versi browser yang digunakan pengunjung, sehingga tidak ada kekhawatiran incompatible pada browser.

Kelemahan skrip ini adalah tingkat kesibukan server yang tinggi karena harus melayani seluruh permintaan skrip, hingga dapat mengakibatkan situs webnya menjadi lambat diakses. 

Dengan memperhatikan kelebihan dan kelemahan masing-masing jenis skrip, dimungkinkan untuk membangun sebuah situs web dengan menggabungkan kedua jenis skrip, tentu saja dengan memperhatikan tugas dan kebutuhan masing-masing skrip [3].

Skript server dianjurkan digunakan untuk mengolah segala sesuatu yang sering berhubungan dengan server, misalnya perlu mengakses file-file atau direktori pada server atau perlu melakukan manipulasi basis data yang tentu saja tersimpan pada server. Contoh penggunaan skrip server misalnya : 

1. Membatasi waktu pakai dari client misalnya hanya diijinkan masuk pada jam tertentu dengan durasi waktu tertentu. 

2. Membatasi waktu time out dari sebuah aplikasi. 

3. Pengunjung ingin melihat daftar buku dengan kategori tertentu pada alamat sebuah pemasaran online.

4. Dsb.[6].

2.8.
Perangkat Lunak yang Dibutuhkan

2.8.1. ASP (Active Server Pages)

Active Server Pages atau ASP adalah teknologi yang memungkinkan developer untuk mengerjakan proses dalam server.  Pada dasarnya sebuah file ASP adalah sebuah file text yang berisi kode-kode HTML, kode-kode script baik skrip server maupun skrip client.

HTML standar hanyalah bahasa penampilan, sementara ASP memberikan kemudahan bagi user untuk mengatur informasi yang ditampilkan menurut kebutuhan user. Ketika sebuah browser membaca sebuah halaman ASP maka server akan membuat sebuah halaman HTML dan mengirimkan kembali pada browser yang meminta. 

2.8.2. Database

Basis Data adalah sistem komputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan [5].

2.9.  Microsoft Access 2000

Microsoft Access 2000 adalah software sistem manajemen basis data yang berorientasi atau berbasis windows. Microsoft Access 2000 merupakan perkembangan program basis data dari Microsoft Access versi sebelumnya. Microsoft Access terdapat dalam paket program Microsoft Office 2000.

Selain Visual Dbase, Visual FoxPro dan lainnya, Microsoft Access juga adalah software sistem program basis data yang amat populer karena mudah untuk dipelajari, dimengerti dan mudah digunakan (user friendly) serta software ini mudah diperoleh. 

Keunggulan lain dari Microsoft Access adalah mendukung (Full-support) terhadap sistem informasi berbentuk jaringan. Microsoft Access menyediakan fasilitas dan kemampuan untuk membuat aplikasi basis data yang dapat dijalankan oleh browser. Kemampuan tersebut dapat dilakukan dengan cara : 

a. Memilih tabel yang hendak dibuat halaman (pose)-nya, kemudian dari menu file dipilih export dan mengganti tipe ekstensi (save as type) menjadi Microsoft Active Server Pages atau *.ASP

b. Kemudian diikuti dengan pengisian nama data source name (DSN).

Data Source Name (DSN) digunakan untuk menghubungkan script ASP dengan salah satu basis data yang didefinisikan melalui Open Database Connectivity (ODBC).

Fungsi utama dari Microsoft Access adalah untuk membuat dan memodifikasi basis data, tabel, entri data, query dan laporan. Kemampuan untuk memodifikasi tersebut didukung keterkaitan dari bahasa pemprograman yang lain seperti Microsoft Visual Basic [10].

2.10.  eCommerce

Dalam dunia modern ini, Electronic Commerce telah memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tata sosial dan ekonomi masyarakat. Electronic Commerce telah menjadi bagian yang penting dari sektor bisnis khusus (private) dan umum (public). Dengan adanya Electronic Commerce biaya operasional bisa dikurangi agar bisa bersaing dan berjuang dengan semakin banyaknya permintaan yang mengharuskan pelayanan yang cepat dan akurat.

eCommerce merupakan satu set dinamis teknologi, aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tert entu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara elektronik [8].

Keuntungan yang bisa diperoleh dari perusahaan dengan adanya eCommerce antara lain : 

1. Revenue stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional. 

2. Dapat meningkatkan marketing exposure (pangsa pasar).

3. Menurunkan biaya operasional (operating cost).

4. Melebarkan jangkauan (global reach).

5. Meningkatkan customer loyality.

6. Meningkatkan supplier management.

7. Memperpendek waktu produksi.

8. Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan)

Jenis eCommerce dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). Business to Business mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi hanya berlangsung di antara mereka dan karena sudah sangat mengenal, maka pertukaran informasi tersebut dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.

2. Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan format data yang telah disepakati. Jadi service yang digunakan antara kedua sistem tersebut sama dan menggunakan standar yang sama pula.
3. Salah satu pelaku tidak harus menunggu partner mereka lainnya untuk mengirim data. 

4. Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer, di mana proccessing intelligence dapat didistribusikan di kedua pelaku bisnis. 

Sedangkan Business to Consumer mempunyai karakteristik :

1. Terbuka untuk umum, di mana informasi disebarkan secara umum pula.

2. Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat digunakan oleh banyak orang.

3. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap memberikan respon terhadap inisiatif konsumen tersebut.

4. Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, di mana konsumen di pihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyedia barang / jasa (business procedure) berada pada pihak server.

Meskipun Electronic Commerce merupakan sistem yang menguntungkan karena dapat mengurangi biaya transaksi bisnis yang dapat memperbaiki kualitas pelayanan kepada pelanggan, namun sistem Electronic Commerce ini beserta semua infrastruktur pendukungnya mudah sekali disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, dan bisa juga terkena kesalahan-kesalahan yang mungkin timbul melalui berbagai cara. 

Dari segi pandangan bisnis, penyalahgunaan dan kegagalan sistem yang terjadi, terdiri atas :

1. Kehilangan segi finansial secara langsung karena kecurangan.

2. Pencurian informasi rahasia yang berharga.

3. Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan.

4. Penggunaan akses ke sumber oleh pihak yang tidak berhak. 

5. Kehilangan kepercayaan dari para konsumen. 

6. Kerugian-kerugian yang tidak terduga. 
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